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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perusahaan
konstruksi pada PT Mitra Usaha Khatulistiwa sudah menerapkan PSAK 72 dalam
pengakuan pendapatan dan biaya dalam perusahaan tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses pengakuan pendapatan pada
PT Mitra Usaha Khatulistiwa pada awalnya belum sesuai dengan PSAK 72 karena
perusahaan masih menggunakan metode progres fisik dalam melakukan
pengakuan pendapatan pada tahun 2020 akan tetapi perusahaan juga baru
menerapkan PSAK 72 dalam mengakui pendapatannya pada tahun berikutnya,
dengan menggunakan metode persentase penyelesaian cost to cost untuk
pengukuran pendapatannya dan sudah mendapatkan hasil seperti selisih dalam
pengakuan pendapatan yang terjadi pada tahun 2020. Implementasi PSAK 72
dalam penyusunan laporan pada PT Mitra Usaha Khatulistiwa berkaitan dengan
penentuan penerapan metode pengakuan pendapatan dan biaya yang menjadi
kunci utama bagi perusahaan konstruksi dalam penyusunan laporan keuangan.
Pada setiap akhir periode perusahaan menyusun laporan keuangan bertujuan
untuk mengetahui apa saja yang telah dicapai perusahaan yang pada umumnya
diukur dengan laba. Laba yang diperolen dengan membandingkan antara
pendapatan dan biaya harus ditentukan secara benar agar perhitungan laba rugi
menggambarkan hal yang sewajarnya. Perusahaan menggunakan metode progres
fisik untuk menentukan pengakuan pendapatan, pengakuan pendapatan
meggunakan metode progres fisik cenderung disajikan lebih tinggi karena hanya
mengandalkan estimasi kemajuan fisik saja sedangkan metode cost to cost lebih
sesuai untuk mengakui pendapatan dan laba sebuah pekerjaan karena melakukan
pencatatan nilai pendapatan berdasarkan perhitungan proporsi biaya kontrak yang
dikeluarkan sehingga berguna dalam penyajian laporan keuangan untuk
memberikan informasi yang akurat dalam sebuah pengambilan keputusan.

Kata kunci: PSAK ( Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan), Laporan
Keuangan.

Vi



